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Abstrak 

Dalam pembelajaran matematika permasalahan pasti dialami oleh siswa. Penyelesaian masalah dilakukan 

dengan cara yang berbeda oleh setiap siswa.  Siswa memiliki kemampuan memahami materi yang tidak sama. 
Masalahnya bagaimana caranya agar semua siswa dapat memahami materi dengan baik. Model problem based 

learning dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Langkah-langkah model problem based learning 

harus dilakukan secara menyeluruh melalui perspekttif filsafat pendidikan matematika. Hal tersebut dikarenakan 

filsafat pendidikan matematika mengkaji kebenaran proses pendidikan matematika. Tujuan dari kajian ini untuk 
mendeskripsikan model problem based learning dalam perspektif filsafat pendidikan matematika secara 

ontologi dan epistemologi. Artikel ini dikaji menggunakan library research berdasarkan data-data kepustakaan, 

yaitu mengkaji model problem based learning dan filsafat pendidikan matematika secara ontologi dan 

epistemologi. Hasil kajian menemukan bahwa (1) secara ontologi model problem based learning sesuai dengan 
aliran logikalisme yaitu pada akhirnya konsep logis mereduksi semua konsep matematika, hal tersebut 

dikarenakan model problem based learning diawali pemberian masalah yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari kemudian siswa mencari alternatif solusinya, (2) secara epistemologi sesuai aliran konstruktivisme 

bahwa melalui proses mengkonstruksi arti dari diskusi dan pengalaman fisik melalui penyesuaian pengalaman 
baru dari pemahaman sebelumnya akan memperoleh pengetahuan, hal tersebut karena model problem based 

learning membimbing siswa untuk mengembangkan keterampilan kolaboratif, kemampuan berpikir kritis, dan 

kemampuan pemecahan masalah. 
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1.  Pendahuluan 

Pembelajaran matematika saat ini masih berpola teacher center learning dan menekankan pada aspek 

pengetahuan atau kognitif saja. Pada proses pembelajaran masih banyak anak yang kurang memperhatikan 

dan hanya sedikit siswa saja yang aktif (Harja et al., 2019). Hal tersebut menyebabkan hasil belajar siswa 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. Kondisi tersebut bertolak belakang dengan paradigma pembelajaran 

Kurikulum 2013, yaitu sebuah kurikulum yang mengutamakan keterampilan, pemahaman, dan pendidikan 

karakter, siswa diharapkan aktif presentasi dan berdiskusi, paham atas konsep materi serta memiliki disiplin 

sopan santun yang baik (Bintoro & Zuliana, 2015). Salah satu inti dari kurikulum 2013 adalah siswa dituntut 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator. Siswa juga diharapkan dapat 

menyampaikan idenya dihadapan teman-temannya serta memiliki pendidikan karakter yang baik, seperti 

sopan santun dan disiplin. 

Pelaksanaan kurikulum 2013 merekomendasikan salah satu model pembelajaran yaitu problem based 

learning (PBL). Model pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang diawali dengan masalah dan 

siswa diharapkan mampu menyelesaikannya melalui kegiatan pembelajaran aktif (Riswari & Bintoro, 

2020). Jadi dalam pembelajaran ini guru hanya sebagai fasilitator dan siswa selalu aktif. Selain itu siswa 
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dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman langsung dalam proses pemecahan masalah yang sifatnya 

tidak rutin. Pembelajaran seperti ini dapat digunakan guru untuk mengubah pola pembelajaran menjadi 

student centered. 

Teori konstruktivisme merupakan landasan dari model PBL, yaitu siswa dibimbing untuk 

mengembangkan keterampilan kolaboratif, pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis (Barrows, 

1988). Pemberian masalah terkait kehidupan sehari-hari adalah awal masalah yang diberikan kemudian 

secara berkolompok siswa mencari solusi untuk memecahkan masalah tersebut (Wulandari & Surjono, 

2013). Model PBL ini juga tepat jika digunakan untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Hal ini diperkuat bahwa model PBL efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis (Nur et al., 

2019). Model PBL menekankan pembelajaran berlangsung secara kolaboratif, artinya pembelajaran lebih 

maksimal apabila dilakukan dengan diskusi dan tanya jawab antara siswa dengan siswa serta antara guru 

dengan siswa. 

Filsafat dimulai dengan rasa ingin tahu dan perasaan ragu-ragu. Berfilsafat berarti keberanian untuk 

terbuka, mengoreksi diri, seberapa jauh kebenaran telah dijangkau. Segala aspek yang mendalam dibahas 

dalam filsafat, maka dapat diartikan kebenaran filsafat kebenaran ilmu yang bersifat relatif yang 

dipertentangkan dengan kebenaran menyeluruh. Filsafat adalah gambaran keseluruhan yang didapatkan 

dari usaha (Widodo, 2015). Pendidikan matematika adalah salah satu bidang ilmu yang sama dengan ilmu-

ilmu yang lainnya. Matematika menjadi penting dalam berbagai bidang ilmu, termasuk kaitannya dengan 

filsafat matematika. Bentuk khusus dari epistemologi adalah filsafat matematika, di mana pembentukan 

sistem ilmu matematika dan asal matematika dibahas dalam filsafat matematika (Suyitno & Rochmad, 

2015). 

Cakupan matematika semakin komplek seiring perkembangan matematika dan waktu. Bidang filsafat 

matematika terbagi oleh hubungan filsafat dan matematika. Pembagian bidang sudah secara sistematis yaitu 

secara epistemologi dan ontologi. Secara epistemologi tujuan matematika merupakan asumsi dan dasar, 

asal-usul, sifat alami dan refleksi pikiran pengetahuan, sedangkan secara ontologi  merupakan pembahasan 

di dalam matematika yang mencakup pernyataan matematika (Parnabhhakti et al., 2020). 

Kajian ini mengangkat persoalan pendidikan yang berhubungan dengan model pembelajaran PBL 

ditinjau dari ilmu filsafat. Tinjauan filsafat meliputi secara epistemologi dan ontologi serta difokuskan pada 

kegiatan pembelajaran menggunakan model PBL. Ruang lingkup persoalan model PBL pada kajian ini 

secara khusus melihat sintaks atau tahap-tahap model PBL diliihat dalam perspektif epistemologi dan 

ontologi filsafat pendidikan matematika. 

2.  Pembahasan 

Matematika menjadi pelajaran pokok pada setiap jenjang sekolah, baik tingkat sekolah dasar, sekolah 

menengah atas sampai perguruan tinggi. Matematika mempunyai peranan yang sangat penting karena 

merupakan pelayan bagi disiplin ilmu lain dan melatih anak dalam berpikir tingkat tinggi. Belajar 

matematika tidak hanya mengingat dan menghafat rumus, tetapi diperlukan pemahaman persoalan 

matematika, pengembangan sikap mental dan intelektual, serta  kreativitas menghubungkan informasi baru 

dengan konsep yang telah dimiliki sebelumnya yang sesuai. 

Belajar matematika dimulai dari yang sederhana menuju ke yang kompleks. Konsep prasyarat harus 

diajarkan terlebih dahulu, untuk menuju konsep berikutnya yang menuntut pengetahuan materi prasyarat 

terlebih dahulu. Matematika masih menjadi masalah dalam pendidikan, hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

belajar yang kurang maksimal. 

Pendidik harus menguasai teori belajar dari para ahli dan menguasai bahan ajar dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Guru harus menguasai materi yang akan 

diajarkan karena hal tersebut sangat esensial, tetapi penguasaan bahan materi saja belum cukup membawa 

siswa mendapatkan prestasi belajar yang tinggi. Guru harus menguasai beberapa model pembelajaran yang 

efektif. Model pembelajaran yang berlangsung secara kolaboratif dan mengajak siswa untuk berpikir kritis 

dalam pemecahan masalah, artinya pembelajaran lebih maksimal apabila dilakukan dengan tanya jawab 

dan diskusi antara siswa dan guru. 

Pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik adalah pola pikir dalam kurikulum 2013. Pendekatan 

saintifik menekankan pada aspek materi berbasis fakta yang dijelaskan dengan logika, interaksi edukatif 

siswa dan guru, mendorong siswa berpikir analitis dan kritis dalam memahami, mengidentifikasi, 
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memecahkan masalah, serta mampu menerapkan dan mengembangkan pola pikir rasional berbasis konsep 

dan fakta yang dapat dipertangungjawabkan (Assegaff & Sontani, 2016). 

Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan dalam kurikulum 2013 adalah model 

pembelajaran PBL. Model PBL mengajak siswa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan pemecahan 

masalah. Permasalahan dari soal yang diberikan dicari dengan konsep yang sudah dimiliki oleh siswa. 

Sintaks model Problem Based Learning memiliki 5 fase yang dapat membimbing siswa dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika (Arends, 2012). Sintaks tersebut disajikan 

pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning 

Fase Kegiatan Guru 

Fase 1: Orient students to the 

problem 

Siswa memahami tujuan pembelajaran, prasyarat materi yang 

penting dan terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah 

Fase 2: Organize students for 

study 

Siswa mengatur tugas belajar yang berkaitan dengan masalah 

Fase 3: Assist independent and 

group investigation 

Siswa mengumpulkan informasi, melakukan percobaan, serta 

mencari penjelasan dan solusi. 

Fase 4: Develop and present 

artifacts and exhibits 

Siswa merencanakan dan mempersiapkan artefak yang sesuai 

dan membantu berbagi pekerjaan dengan orang lain 

Fase 5: Analyze and evaluate the 

problem-solving process 

Siswa merefleksikan proses dan penyelidikan yang digunakan 

Pada Tabel 1 di atas dapat dijelaskan, pada fase pertama siswa diberikan permasalahan dan guru 

memberikan penjelasan terkait materi prasyarat serta memotivasi siswa agar terlibat dalam aktivitas 

pembelajaran. Pada fase kedua siswa diarahkan untuk belajar dan guru membantu apabila ada siswa yang 

kesulitan dalam masalah yang telah diberikan di awal. Fase ketiga siswa mencari informasi penyelesaian 

masalah secara individu maupun kelompok dan guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi, 

melakukan percobaan, dan mencari solusi yang sesuai dengan permasalahan. Pada fase keempat siswa 

mengembangkan dan menyajikan hasil penyelesaian masalah berupa artefak, baik dalam bentuk laporan, 

poster, video dan model serta guru membantu siswa dalam merencanakan dan mempersiapkan hasil 

pekerjaan kelompok siswa. Pada fase terakhir atau kelima siswa menganalisis dan mengevaluasi hasil 

proses pemecahan masalah dan guru membantu siswa merefleksikan proses dan penyelidikan yang mereka 

gunakan. Berikut adalah contoh hasil artefak berupa laporan atau poster dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut. 

 
Gambar 1. Siswa Mempresentasikan Hasil Artefak Berupa Laporan/Poster 

 

Filsafat pendidikan matematika memiliki pandangan mengenai model pembelajaran PBL. Filsafat 

pendidikan matematika membahas psikologi belajar matematika, teori belajar matematika, sifat dasar 

matematika, pengembangan dan pelaksanaan kurikulum matematika. Pengembangan filsafat matematika 

diawali oleh isu-isu eksternal diantaranya sejarah, asal-usul, dan aplikasi pemodelan matematika 

menggunakan pendekatan budaya. Epistemologi dan ontologi adalah isu-isu eksternal tersebut. 

Filsafat mempunyai beberapa cabang ilmu. Pada artikel ini hanya membahas dua cabang ilmu yaitu 

ontologi dan epistemologi. Ontologi adalah teori tentang ilmu atau keberadaan yang ada, ilmu yang 

mempelajari konsep atau hakikat yang ada, dan seluruh aspek kehidupan adalah objek kajian ilmu. 
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Epistemologi membahas teori ilmu pengetahuan dan merupakan pijakan atau dasar pengetahuan (Ekawati, 

2013). 

Aliran-aliran filsafat dalam matematika ada beberapa. Artikel ini akan membahas aliran filsafat yang 

terkait dengan model PBL dilihat dalam cabang ontologi dan epistemologi. Pertama, aliran logikalisme atau 

logisime yaitu ide-ide dan prinsip-prinsip semua ilmu pengetahuan lain dimuat dalam ilmu pengetahuan 

merupakan perkembangan logika. Dasar logika pengetahuan matematika secara meyakinkan  memperkuat 

kepastian dalam matematika (Prabowo, 2009). Salah satu tokoh aliran filsafat logikalisme adalah Bertrand 

Russell, ia berpendapat bahwa logika adalah prinsipnya. Ide fundamental yang merupakan dasar 

pengembangan ilmu pengetahuan diterapkan dalam hukum logika. Bagian tertentu dari keseluruhan 

diselidiki oleh ilmu-ilmu khusus (Muhmidayeli, 2014). 

Aliran filsafat berikutnya adalah aliran konstruktivisme. Konstruktivisme menekankan bahwa 

pengetahuan adalah hasil konstruksi. Konstruksi pengetahuan dari kenyataan yang dilakukan melalui 

aktivitas seseorang merupakan akibat dari pengetahuan (Sumarsih, 2009). Sejalan dengan pendapat tersebut 

bahwa pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme menjadikan siswa mencapai prestasi yang baik, 

karena dalam pembelajaran siswa mendapatkan pengalaman langsung, sehingga pelibatan siswa secara 

langsung membangun perkembangan kognitif dan pengalaman mereka juga membangun pemahaman dan 

pengetahuan mereka sendiri (Nurhidayati, 2017). 

Hakikat model pembelajaran PBL adalah siswa belajar melalui permasalahan kehidupan sehari-hari. 

Secara ontologi PBL sesuai dengan aliran filsafat pendidikan matematika logikalisme atau logisisme yaitu 

semua konsep matematika pada akhirnya dapat direduksi menjadi konsep logis. Model PBL pada fase 

pertama siswa diberikan permasalahan dan guru memberikan penjelasan terkait materi prasyarat serta 

memotivasi siswa agar terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Permasalahan tersebut harus dicari solusi atau 

penyelesaian menggunakan konsep-konsep dasar yang telah mereka miliki. Hasil solusi atau penyelesaian 

merupakan kesimpulan dari pola pikir ditarik melalui analisis yang didasarkan dari pengetahuan. Hal 

tersebut sesuai pola pikir aliran logikalisme atau logisisme. 

Model PBL membimbing siswa untuk mengembangkan keterampilan kolaboratif, kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah, secara epistemologi sesuai aliran konstruktivisme bahwa proses 

menkonstruksi arti dari suatu pengalaman dan diskusi melalui perpaduan pengalaman yang telah dimiliki 

dengan pengalaman baru menghasilkan sebuah pengetahuan baru. Pada tahapan model PBL fase ketiga 

siswa mencari informasi penyelesaian masalah secara individu maupun kelompok, siswa didorong guru 

untuk mengumpulkan informasi, melakukan eksperimen atau percobaan, dan mencari penyelesaian yang 

sesuai dengan permasalahan dan pada fase kelima siswa mengevaluasi dan menganalisis hasil pemecahan 

masalah dan siswa dibantu guru merefleksikan proses dan penyelidikan yang mereka gunakan. Artinya 

pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, siswa aktif mengkonstruksi dan guru hanya sebagai fasilitator. 

Hal tersebut sesuai pemikiran dari aliran konstruktivisme ditinjau secara epistemologi filsafat pendidikan 

matematika.  

3.  Simpulan 

Hasil kajian menemukan bahwa (1) model PBL diawali dengan memberikan masalah yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari kemudian siswa mencari alternatif solusi atau penyelesaiannya, secara ontologi 

sesuai dengan aliran logikalisme yaitu pada akhirnya konsep logis mereduksi semua konsep matematika; 

(2) model PBL membimbing siswa untuk mengembangkan keterampilan kolaboratif, kemampuan berpikir 

kritis, dan kemmapuan pemecahan masalah, secara epistemologi sesuai aliran konstruktivisme bahwa 

proses menkonstruksi arti dari suatu pengalaman dan diskusi melalui perpaduan pengalaman yang telah 

dimiliki dengan pengalaman baru menghasilkan sebuah pengetahuan baru.  
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